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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, 
leverage, company size, public ownership dan likuiditas terhadap internet 
financial reporting. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 
perusahaan-perusahaan property dan real estate yang terdaftar di BEI pada tahun 
2013-2015. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini 
adalah purposive sampling dengan total sampel 35 perusahaan. Teknik analisis 
data yang digunakan pada penelitian ini adalah statistik deskriptif, normalitas, 
analasis regresi berganda dengan koefisien determinasi (R2), uji F, dan uji statistik 
t, asumsi klasik. Penelitian ini menggunakan data sekunder dari laporan keuangan 
tahun 2013-2015. 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan menggunakan SPSS 22 maka 
dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap internet financial 
reporting, yang berarti H1 ditolak.  
2. leverage berpengaruh positif terhadap internet financial reporting, yang 
berarti bahwa H2 diterima.. 
3. Company size berpengaruh negatif terhadap internet financial reporting, yang 





4. Public ownership  tidak berpengaruh terhadap internet financial  reporting, 
hal ini berarti H4 ditolak 
5. Likuiditas berpengaruh negatif terhadap internet financial reporting, ini dapat 
diartiakan H5 diterima 
5.2. Keterbatasan 
Keterbatasan pada penelitian ini terletak pada sedikitnya jumlah 
sampel penelitian, yaitu hanya 105 sampel dari 35 perusahaan selama periode 
2013-2015, hal tersebut dikarenakan adanya pengurangan data perusahaan yang 
mengalami kerugian, serta informasi perusahaan yang tidak lengkap.  
5.3. Saran 
1. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang berhubungan 
dengan internet financial reporting 
2. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan periode penelitian agar 
menghasilkan sample yang lebih luas 
3. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan sektor industri yang di teliti, 
sehingga hasil dapat mewakili dari beberapa sektor industri yang ada 
4. Untuk penelitian selanjutnya, apabila menggunakan variabel ukuran 
perusahaan, disarankan untuk tidak menggunakan Ln (Logaritma natural) 
karena dapat mengubah nilai asli dari data tersebut.  
5. apabila variable yang di teliti ROA, sebaiknya untuk Peneliti selanjutnya 
tidak mengeluarkan data perusahaan yang mengalami kerugian agar data 
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